5 April
Bacaan Alkitab : Hakim-Hakim 8-9
(Kurun waktu : diperkirakan 1.350  – 1.050 S.M.)
“Tantangan-Tantangan Dalam Kepemimpinan”

Olah raga panjat tebing merupakan jenis olah raga tantangan yang menyenangkan, namun juga berbahaya. Pada saat melakukannya, sangat disarankan untuk menggunakan perlengkapan olah raga yang tepat dan juga melakukan pendakian dengan rekan lainnya, namun Anda tetap harus memanjat di antara tantangan kecuraman tebing yang ada, dan harus menghindari batu-batu panjatan yang mudah gugur, saat Anda mencoba mencari pijakan yang kokoh ataupun hendak memanjat ke atas.  Sama seperti olah raga panjat tebing, para pemimpin harus menghadapi berbagai rintangan serta berada di dalam risiko bahaya tergelincir dan jatuh.

Seringkali rintangan yang harus dihadapi para pemimpin bentuknya berupa beraneka kritik. Perkirakanlah tentang timbulnya hal tersebut. Akan selalu ada orang-orang, bahkan orang Kristen sekalipun, yang tidak mau mengakui dan atau menolak untuk menyadari bahwa Allah sedang bekerja melalui kepemimpinan yang Anda lakukan.  Di dalam pembacaan Allkitab secara kronologis yang sedang kita lakukan, saat ini kita berada pada jaman Hakim-Hakim – para pemimpin  yang diberi kuasa untuk membebaskan Israel dari penindasan para musuh mereka. Gideon menjadi Hakim pada masa nya. Ketika Gideon memenangkan pertempuran atas 120.000 orang Midian dengan hanya mengerahkan 300 orang pasukan, suku Efraim menjadi marah karena mereka tidak diajak untuk membantu mengalahkan para musuh tersebut.  Mereka juga ingin dihargai untuk meraih kemenangan. Meskipun Gideon dapat saja menyerang mereka kembali, namun ia menangani kritik tajam suku Efraim dengan sikap diplomasi yang cerdik dan penuh kasih.  Ia menghargai mereka dan membesarkan hasil kerja mereka berperang melawan musuh Israel, lebih daripada hasil pekerjaannya sendiri (Hakim-Hakim 8: 1-3).  Jawaban Gideon tersebut mampu meredakan amarah mereka dan juga memuaskan hati mereka.

Hal yang ke dua, perkirakanlah akan datangnya tantangan-tantangan saat Anda sedang melakukan kehendak Allah. Gideon tengah berada dalam situasi mengalami kemenangan besar atas orang Midian.  Pasukan tentaranya telah membunuh 120.000 orang tentara Midian, tetapi Gideon tetap melanjutkan mengejar dengan giat sisa tentara Midian yang berjumlah 15.000 orang. Lalu pasukan Gideon menjadi lelah, namun orang-orang Israel yang berada di Sukot dan Pnuel takut membantu mereka. Meskipun orang-orang Israel tersebut tahu bahwa pasukan Gideon  tengah mengejar orang Midian yang melarikan diri karena kalah, tetapi mereka menganggap bahwa tentara Midian sebenarnya lebih kuat, dan mereka tahu betapa kejamnya orang Midian akan bertindak kepada setiap orang yang membantu musuh-musuh mereka. Mereka tidak percaya kepada Allah dan melihat kuasa Allah yang menyertai dan menolong Gideon.  Bagaimana hal nya dengan kita?  Apakah kita sering melemahkan semangat para pemimpin Kristiani di sekitar kita dan tidak mau membantu pekerjaan pelayanan mereka, karena kita merasa bahwa peluang mereka untuk gagal adalah sangat besar?  Seharusnya kita tetap mau bertanding dalam pertandingan yang benar dan berupaya keras, meskipun ada resiko gagal.

Hal yang ke tiga, kita perlu bertindak hati-hati dalam hal mengelola keberhasilan.  Gideon dan pasukannya yang berjumlah kecil telah mengejar musuh mereka sampai mereka berhasil dikalahkan, dan Allah menerima segala kemuliaan atas kemenangan tersebut.  Lalu orang Israel menginginkan Gideon menjadi raja mereka.  Tetapi Gideon tahu bahwa sesungguhnya Allah lah yang memberikan kemenangan tersebut.  Maka Gideon menolak penghormatan yang diberikan kepadanya tersebut, dan ia berkata, “kiranya Allah saja yang menjadi Raja atas diri kalian”.  Namun sayangnya setelah Gideon memenangkan peperangan tersebut dengan gilang gemilang, ia bertindak ceroboh di dalam kehidupan pribadinya.  Sebagai kompensasi atas kepemimpinannya tersebut, Gideon mendapatkan emas dari ummat Israel, dan kemudian ia membuat baju efod dari segala perhiasan yang diberikan kepadanya tersebut ( bagian penutup dada dari perlengkapan jubah seorang imam).  Mungkin pemberian tersebut merupakan kenangan atas kemenangan yang besar yang telah diraihnya, tetapi kemudian sayangnya orang-orang Israel menyembah baju efod tersebut.  Gideon telah lupa bahwa sebagai pemimpin, ia telah mengarahkan orang lain dan ummat Israel pun mengikuti langkahnya.  Bagaimana kita menghendaki orang lain agar mengikuti pimpinan kita?  Gideon juga melakukan kesalahan dengan mengambil banyak istri dan gundik (wanita simpanan lainnya yang derajatnya lebih rendah dari seorang istri).  Salah satu dari gundik-gundiknya yang tinggal di kota Sikhem kemudian melahirkan seorang anak laki-laki baginya, yang dinamai Abimelekh.  Setelah beranjak dewasa, kemudian Abimelekh banyak menimbulkan masalah bagi keluarga besarnya.

Umumnya orang lain akan berterimakasih kepada para pemimpin yang telah membawa mereka meraih kemenangan.  Bagaimana cara kita menanggapi ucapan apreasiasi dan terima kasih atas segala jerih lelah kita memimpin?  Bagaimana respon kita ketika orang lain berusaha meninggikan posisi dan status kita dengan luar biasa?  Akankah kita bersikap rendah hati, atau sebaliknya, apakah kita akan bersikap bahwa kita memang layak menerima segala penghormatan tersebut dan oleh karenanya, kita mempersiapkan diri untuk menerima segala penghargaan tersebut?  Maukah kita memberikan kemuliaan kepada Allah, atau sebaliknya, kita memilih menginjak batu kerikil kebanggaan pribadi, dan karenanya, akan harus bersiap untuk jatuh? Apakah kita sedang mempersiapkan orang lain untuk mengikuti pimpinan TUHAN,  atau sebaliknya, membiarkan mereka berpegang pada tali yang lemah dan dengan demikian, akan terjatuh? Kita harus berhati-hati dalam  menangani keberhasilan.

Hal yang ke empat, saat kepemimpinan kita berakhir, apakah keberhasilan yang kita berikan tersebut akan tetap tinggal dalam hidup para pengikut kita?  Dalam kasus Gideon, ternyata hal tersebut tidak terjadi.  Gideon tidak melatih seorangpun agar dapat meneruskan kepemimpinan yang takut akan TUHAN, sehingga segera setelah ia mati, orang Israel kembali melakukan penyembahan berhala. Lalu oleh sebab kebodohan, keangkuhan dan kejahatan yang tidak mengenal Allah, kemudian ummat Israel membiarkan orang-orang Sikhem memilih Abimelekh menjadi raja atas mereka, karena ia berasal dari Sikhem. Lalu Abimelekh membunuh ketujuh-puluh anak-anak Gideon lainnya. Sungguh suatu sikap yang tidak tahu berterima-kasih. Lalu Allah menghukum Israel dengan menimbulkan permusuhan antara pemimpin terpilih mereka, Abimelekh,  dengan orang-orang Sikhem.  Akhirnya, baik Abimelekh maupun orang-orang Sikhem, semuanya terbunuh oleh sebab dosa mereka yang telah membunuh ataupun membiarkan ketujuh-puluh anak-anak Yerubaal (Gideon) mati terbunuh.  Hal ini terjadi sesuai dengan nubuatan Yotan, salah satu anak Gideon yang berhasil menyelamatkan diri dan tetap hidup.

Untuk Direnungkan dan  Dilakukan: 
· Perkirakanlah tentang akan adanya kritik atas kepemimpinan Anda.  Anda dapat meredakannya melalui sikap diplomasi yang cerdik dan penuh kasih ;
· Perkirakanlah adanya tantangan, meskipun Anda tengah melakukan kehendak Allah ;
· Berikanlah dukungan dan bantuan bagi para pemimpin yang hidupnya takut akan TUHAN ;
· Berhati-hatilah dalam mengendalikan keberhasilan;  Anda perlu menetapkan teladan yang baik bagi orang lain.  Berikanlah segala kemuliaan kepada Allah dan melangkahlah dengan rendah hati.  Janganlah mencari hormat, kemuliaan ataupun jabatan untuk meninggikan diri sendiri.  Tetaplah berjalan di dalam integritas dan sikap hidup yang takut akan TUHAN.  Jangan biarkan diri Anda terjerat dalam perangkap keberhasilan berupa : seks, uang dan kekuasaan. Keangkuhan hidup dapat menjadi sumber kejatuhan Anda ;
· Siapkanlah kepemimpinan yang takut akan Allah bagi generasi penerus selanjutnya, karena jika tidak, para pengikut Anda akan terjatuh kedalam dosa ;
· Kasih karunia yang menyelamatkan diri Anda dapat ditemukan di dalam Yesus Kristus
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Hari ini di dalam kitab Hakim-Hakim 8 : 23-24, kita melihat kerendahan hati Gideon untuk mengarahkan orang Israel agar sungguh-sungguh menyembah dan memuliakan nama TUHAN saja di atas segalanya;  namun kemudian di ayat 27, oleh sebab satu langkah Gideon yang kurang berhikmat, ia telah membuat orang Israel berlaku serong dengan menyembah baju efod yang dibuatnya.  Apakah kita pun pernah melakukan kesalahan yang sebenarnya tidak disengaja, namun telah membuat orang lain melakukan hal yang menjauhkan hidup mereka dari TUHAN?  Bila hal tersebut terjadi, tindakan apakah yang sebaiknya kita lakukan?  Atau jika hal tersebut terjadi pada diri kita sendiri yang membuat kita menaruh berhala-berhala dalam hidup kita, maukah kita melepaskan semua hal tersebut dan kembali hanya meninggikan nama TUHAN saja?
· [bookmark: _GoBack]Kita belajar juga dari kisah Abimelekh, tentang kesombongan yang mendahului kejatuhan.  Apakah kita pun tengah berjuang mengatasi kebanggaan pribadi?  Apakah menurut kita: kebanggaan yang tidak terkendali merupakan hal yang sering menjadi jerat bagi pertumbuhan rohani kita di hadapan TUHAN? Bagaimana cara terbaik untuk mengatasinya?
Ayat Hafalan Hari Ini :
· 2 Timotius 2 : 1 – 2	“Sebab itu, hai anakku, jadilah kuat oleh kasih karunia dalam Kristus Yesus. Apa yang telah engkau dengar dari padaku di depan banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-orang yang dapat dipercayai, yang juga cakap mengajar orang lain.”
